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Salah satu metode promos yang terkenal yang dilakukan oleh para pramuniaga di Indonesia adalah metode
sapa. Ketika para pramuniaga mel akukannya, mereka mengucapkan beberapa kata mengundang secara agak
keras untuk menarik pelanggan baik untuk melihat produk mereka atau untuk datang ke toko mereka. Kata-
kata penyambut yang khas adalah "Silakan!" dan "Boleh!". Makalah ini menganalisis ekspresi yang
digunakan oleh para pramuniaga kafe X X1 terutama pada kekuatan metode sapa pelanggan dan keberadaan
fungs direktif dalam kata-kata dan dampaknya. Penelitian ini dilakukan dengan bantuan dari para

mahasi swa Departemen Inggris Universitas Indonesia. Studi ini menyimpulkan bahwa bentuk-bentuk
direktif dari metode sapa adalah deklaratif yang dimodifikasi, dan hasil survel adalah bahwa meskipun
sebagian besar responden tidak merasa terganggu atau terganggu oleh penyapaan tersebut, mereka juga tidak
merasa disambut dan cenderung mengabaikannya.

One of the famous promotion methods by salesclerks among Indonesian is the greeting method When
salesclerks do it they chant some inviting words loud to attracts customers either to look at their products or
to come into their shops The typical greeted words are Silakan and Boleh This paper analyzes these
expressions used by XX cafe salesclerks on the power of customer greetings and the existence of directive
function within the words and the impact of them The research of the greetings 39 impact was conducted
with the help of English Department students of Universitas Indonesia The study concludes that the directive
forms of the greeting is the modified declarative and the result of the survey is that athough most of
respondents do not feel disturbed or annoyed by the greeting they also do not feel welcomed and tend to
ignoreit .
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